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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk melihat tatalaksana pemeliharaan kerbau
yang dipelihara peternak. menghitung kontribusi ternak kerbau dalam rumah
tangga serta melihat nilai sosial kerbau yang ada dimasyarakat. Metode penelitian
adalah metode survey dengan menggunakan kuesioner. Pengambilan responden
dengan teknik purposive dan snowball sampling. Penyajian data dalam bentuk
tabulasi, kalimat dan analisa deskriptif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa nilai
sosial ternak kerbau dalam masyarakat adalah sebagai termak saji dalam kegiatan
adat. Kontribusi ternak kerbau dalam pendapatan rumah tangga petani peternak
scbesar 31%. Kontribusi yang besar untuk pemeliharaan usaha peternakan rakvat
vang dilakukan dengan cara tradisional.

Berdasarkan hasil penelitian  dapat  diambil Kesimpulan manajemen
pemeliharaan ternak kerbau di Nagari Taram sebagian besar dilakukan dengan
cara ckstensif, vaitu sebesar 57% dimana ternak kerbau dilepas di padang
pengembalaan, Pakan yang diberikan hanva berupa hijauan yang berasal dari
rumput lapangan. Pemeliharaan sccara semi intensif sebesar 43% Mayoritas
ternak kerbau tidak terkena penyakit. Pemasaran ternak kerbau dilakukan
ditempat, dimana pembeli (toke) datang ke peternak, Dari hasil penelitian
kontribusi ternak kerbau terhadap pendapatan rumah tangga petani peternak besar
vaitu 31 %. Pemeliharaan ternak kerbau hanya sebagai tabungan yang dapat dijual
kapan saja.

Nilai sosial ternak kerbau di Nagari Taram kurang mempengaruhi
kehidupan sosial masvarakat, karena setiap terjadi pelanggaran adat yang
dilakukan oleh masvarakat pencbusannya dalam adat menggunakan ternak
pengganti yaitu kambing. Apabila ninik mamak yang melakukan kesalahan
penebusannya tidak boleh menggunakan ternak kambing,. harus ternak kerbau.

Kata kunci : pendapatan, fungsi sosial, manajemen pemeliharaan



L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pembangunan pada saat sckarang ini adalah untuk mewujudkan
pertanian yang tangguh. maju dan efisien vang dicirikan oleh kemampuannya
dalam mensejahterakan para petani dan mendorong pertumbuhan sektor terkait
dan ekonomi nasional. Dengan demikian sub sektor peternakan merupakan
pendukung dalam pertumbuhan, maka populasi ternak diharapkan meningkat,
terutama ternak kerbau sebagai terak kerja. Pembangunan peternakan diarahkan
untuk meningkatkan pendapatan petani peternak, mendorong diversifikasi pangan
dan perbaikan mutu gizi masyarakat serta mengembangkan ekspor.

Selanjutnya dalam rangka mendukung pemerataan pemban gunan pertanian
juga berperan dalam upaya mengetaskan kemiskinan, mengurangi kesenjangan
pendapatan daerah tertentu dan antar golongan masyarakat serta mendorong laju
pertumbuhan ekonomi di dacrah tertinggal.

Ternak kerbau merupakan suatu sumber ckonomi vang sangat herarti bagi
petani pedesaan. Di Sumatera Baral ternak kerbau yang ada merupakan jenis
kerbau rawa (kerbau lumpur) vang dipelihara untuk tujuan multiguna seperti
sebagai  sumber modal. penghasil daging. susu, kerupuk kulit, tenaga kerja,
penghasil pupuk dan alat transportasi,

Sistemn pemeliharaan  ternak kerbau dilakukan secara ekstensif, semj
intensif. dan akhir-akhir ini juga dipelihara dengan sistem intensif (sistem
kereman) sebagai penghasil daging. Pola pemeliharaan seperti ini terdapat pada

daerah tertentu untuk ketiga sistem diatas.
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Pada pemeliharaan yang ekstensif, kerbau dibiarkan mengembara dilahan
kosong baik diperbukitan maupun dipesisir pantai. kondisi vang demikian
menyebabkan semua aspek kehidupan kerbau berlangsung secara ilmiah.

Pada pemeliharaan semi intensif, kerbau biasanya digembalakan atau
dipautkan di lahan-lahan kosong. Perkawinan dilakukan secara alamiah dengan
tanpa melakukan seleksi terhadap pejantan yang digunakan. Makanan yang
diberikan hanya hijauan tanpa adanya makanan penguat ataupun suplemen
lainnya. Baik kerbau jantan maupun betina dapat digunakan sebagai tenaga
pembantu pengolahan lahan pertanian ataupun tenaga penarik alat transportasi
sederhana di pedesaan.

Perkembangan yang relatif baru pada pemeliharaan ternak kerbau adalah
pemeliharaan intensif dengan sistem kereman yang bertujuan untuk mendapatkan
pertambahan daging sebagai ternak potong. Sistem pemeliharaan ini belum
dilakukan secara luas. tetapi hanva terbatas pada beberapa usaha saja vang sudah
berorientasi bisnis  untuk  pemeliharaan  ternak., Namun  demikian dengan
perkembangan vang baru tersebut memperlihatkan potensi ternak kerbau di
Sumatera Barat untuk dijadikan komoditas peternakan I}-'ang. diusahakan dengan
orientasi profit untuk meningkatkan perekonomian masyarakat pedesaan,

Di Sumatera Barat ternak kerbau telah sejak lama dikenal masvaraka
‘erutama di pedesaan yang pada umumnya digunakan schagai sumber tenaga kerja
“miuk mengolah lahan pertanian dan penarik pedati dan disamping itu sebagai
=mbang status sosial serta tabungan, Dalam keadaan seperti ini sangat jarang

—antara mercka yang memelihara ternak kerbau untuk tujuan perkembangbiakan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
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Manajemen pemeliharaan ternak kerbau di Nagari Taram sehagian besar
dilakukan dengan cara ckstensif, yaitu schesar 57% dimana ternak kerbau
dilepas di padang pengembalaan. Pakan vang diberikan hanya berupa
hijavan yang berasal dari rumput lapangan. Pemecliharaan secara semi
intensif sebesdr 43%. Mayoritas ternak kerbau tidak terkena penyakit.
Pemasaran ternak kerbau dilakukan ditempat, dimana pembeli (toke)
datang ke peternak.

Dari hasil penelitian kontribusi ternak kerbau terhadap pendapatan rumah
langga petani peternak sebesar 31%. Pemeliharaan ternak kerbau hanya
sebagal tabungan yang dapat dijual kapan saja.

Nilai sosial ternak kerbau di Nagari Taram kurang merhpengartihi
kehidupan sosial masyarakat, karena setia p terjadi pelanggaran adat yang
dilakukan oleh masyarakat penebusannyva dalam adat menggunakan ternak
pengganti yaitu  kambing. Apabila ninik mamak vang  melakukan
kesalahan penebusannya tidak boleh menggunakan ternak kambing, harus

ternak kerbau,



Ty —

B. Saran

l.
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Diharapkan kepada instansi vang terkait di kecamatan vang bersangkutan
untuk lebih memfokuskan dalam pemberian penyuluhan kepada petani
peternak tentang pencrapan usaha ternak kerbau schingga pada masa yahg
akan ddltang populasi  tenak kerbau bisa meningkat.  dan  Iehih
meningkatkan pendapatan rumah tangga peternak.

Pemeliharaan ternak kerbau sebaiknya mulai beralih dengan sistem

kereman sehinpga pertambahan berat daging ternak semakin meningkat,
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